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Abstract 
 

Enhancing student well-being and preventing bullying require students’ active 

involvement in building a positive school culture. This community service initiative 

aimed to improve students’ understanding of school well-being and bullying 

prevention, develop social-emotional skills, and prepare students to become pioneers 

of a positive culture at Sekolah Dasar Marsudirini. The initiative employed the 

Participatory Action Learning and Reflection (PALAR) approach, which involved 

students in identifying problems, reflecting on experiences, planning actions, and 

working toward change within the school environment. The stages included 

coordination and preparation, needs identification, initial assessment (pretest), 

awareness-raising activities on school well-being and bullying prevention, social-

emotional skills training, the establishment of Well-Being School Ambassadors, 

positive school culture campaigns, mentoring, and monitoring and evaluation. 

Implementation combined interactive lectures, discussions, simulations, role-playing, 

educational games, project-based learning, reflection, and group mentoring. The 

targeted outcomes included improved understanding of school well-being and 

bullying, greater student involvement in building healthy interpersonal relationships, 

and the development of empathy, tolerance, care, and social responsibility. The 

establishment of ambassadors and implementation of campaigns were intended to 

encourage students to serve as pioneers of a safe, comfortable, and inclusive school 

culture. The initiative’s contribution lies in applying participatory mentoring that 

connects understanding of bullying, social-emotional skills development, and students’ 

collective action. This approach provides a practical basis for higher education 

institutions to engage in supporting schools in developing an educational ecosystem 

that promotes students’ well-being and character development on an ongoing basis. 

https://ejournal.ipn.ac.id/index.php/alkhidmad
https://ejournal.ipn.ac.id/index.php/alkhidmad/article/view/6629
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Abstrak: Penguatan kesejahteraan siswa dan pencegahan perundungan memerlukan keterlibatan 

aktif siswa dalam membangun budaya sekolah yang positif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa mengenai kesejahteraan sekolah (school well-being) dan 

pencegahan perundungan, mengembangkan keterampilan sosial-emosional, serta membentuk 

pelopor budaya positif di Sekolah Dasar Marsudirini. Kegiatan dilaksanakan menggunakan 

pendekatan Participatory Action Learning and Reflection (PALAR), yang melibatkan siswa dalam 

mengenali permasalahan, merefleksikan pengalaman, merancang tindakan, dan mengupayakan 

perubahan di lingkungan sekolah. Tahapan kegiatan mencakup koordinasi dan persiapan, 

identifikasi kebutuhan, asesmen awal (pretest), sosialisasi kesejahteraan sekolah dan pencegahan 

perundungan, pelatihan keterampilan sosial-emosional, pembentukan Duta Well-Being School, 

kampanye budaya sekolah positif, pendampingan, serta pemantauan dan evaluasi. Pelaksanaan 

kegiatan memadukan ceramah interaktif, diskusi, simulasi, bermain peran, permainan edukatif, 

pembelajaran berbasis proyek, refleksi, dan pendampingan kelompok. Luaran yang ditargetkan 

mencakup peningkatan pemahaman tentang kesejahteraan sekolah dan perundungan, penguatan 

keterlibatan siswa dalam membangun hubungan interpersonal yang sehat, serta pengembangan 

empati, toleransi, kepedulian, dan tanggung jawab sosial. Pembentukan duta dan pelaksanaan 

kampanye diarahkan untuk mendorong peran siswa sebagai pelopor budaya sekolah yang aman, 

nyaman, dan inklusif. Kontribusi kegiatan terletak pada penerapan pendampingan partisipatif yang 

menghubungkan pemahaman tentang perundungan, pengembangan keterampilan sosial-emosional, 

dan tindakan kolektif siswa. Pendekatan ini memberikan dasar praktis bagi keterlibatan perguruan 

tinggi dalam mendampingi sekolah mengembangkan ekosistem pendidikan yang mendukung 

kesejahteraan dan pembentukan karakter peserta didik secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kesejahteraan Sekolah; Pencegahan Perundungan; Budaya Sekolah Positif; 

Keterampilan Sosial-Emosional; Pendampingan Partisipatif. 

 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah dasar merupakan lingkungan pendidikan pertama yang memiliki peran 

strategis dalam membentuk karakter, keterampilan sosial, dan kesejahteraan psikologis 

peserta didik. Pada fase perkembangan anak usia sekolah dasar, interaksi sosial dengan 

teman sebaya, guru, dan lingkungan sekolah menjadi faktor penting yang memengaruhi 

perkembangan emosional, sosial, serta akademik siswa (Maratia et al., 2025). Oleh karena 

itu, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga 

sebagai ruang yang aman, nyaman, dan mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. 

Namun demikian, berbagai tantangan masih dihadapi oleh sekolah dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang sehat, salah satunya adalah munculnya perilaku bullying atau 

perundungan yang dapat mengganggu kesejahteraan peserta didik (Salsa & Arison, 2026). 
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Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang 

kepada individu yang dianggap lebih lemah, baik dalam bentuk fisik, verbal, sosial, maupun 

psikologis (Nurkhasan et al., 2026). Fenomena bullying saat ini menjadi salah satu isu 

pendidikan yang mendapatkan perhatian serius baik di tingkat nasional maupun 

internasional karena berdampak langsung terhadap kesehatan mental, motivasi belajar, 

kepercayaan diri, dan perkembangan karakter siswa (Asviani & Nurisnayanti, 2026). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa korban bullying berisiko mengalami kecemasan, 

depresi, penurunan prestasi akademik, menarik diri dari lingkungan sosial, hingga 

kehilangan rasa aman ketika berada di sekolah. Bahkan dalam jangka panjang, pengalaman 

menjadi korban bullying dapat memengaruhi kualitas hidup seseorang hingga 

dewasa(Zaneva et al., 2023). 

Sekolah Dasar Marsudirini Surakarta sebagai salah satu sekolah dasar swasta yang 

memiliki komitmen terhadap pendidikan karakter dan pengembangan peserta didik secara 

holistik terus berupaya menciptakan lingkungan sekolah yang ramah anak, inklusif, dan 

mendukung perkembangan siswa secara optimal. Berdasarkan hasil observasi awal dan 

komunikasi dengan pihak sekolah, masih ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan 

dengan interaksi sosial siswa, seperti perilaku mengejek teman, pemberian julukan negatif, 

pengucilan dalam kelompok bermain, konflik antar siswa, serta rendahnya kemampuan 

sebagian siswa dalam mengelola emosi dan menyelesaikan konflik secara positif. Perilaku-

perilaku tersebut meskipun sering dianggap sebagai bentuk candaan, apabila tidak ditangani 

secara tepat berpotensi berkembang menjadi perilaku bullying yang dapat mengganggu 

iklim sekolah dan kesejahteraan peserta didik (Candra et al., 2021). 

Selain itu, perkembangan teknologi digital dan penggunaan media sosial yang 

semakin luas juga menimbulkan tantangan baru dalam interaksi sosial anak. Anak-anak saat 

ini hidup dalam lingkungan yang sangat dekat dengan teknologi sehingga risiko munculnya 

cyberbullying atau perundungan berbasis digital menjadi semakin besar (Syafitri et al., 

2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya pencegahan bullying tidak cukup hanya 

dilakukan melalui penegakan aturan sekolah, tetapi juga memerlukan pendekatan edukatif 

yang mampu membangun kesadaran, empati, keterampilan sosial-emosional, serta budaya 

sekolah yang positif dan berkelanjutan (Jaya et al., 2026). 

Penguatan school well-being atau kesejahteraan sekolah merupakan salah satu 

pendekatan yang saat ini berkembang dalam dunia pendidikan. Konsep school well-being 
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menekankan pentingnya terciptanya lingkungan sekolah yang mendukung kebutuhan 

psikologis, sosial, emosional, dan akademik peserta didik sehingga mereka dapat 

berkembang secara optimal (Putri et al., 2026). Sekolah yang memiliki tingkat well-being yang 

tinggi ditandai dengan adanya hubungan yang positif antara siswa dan guru, lingkungan 

belajar yang aman, adanya rasa memiliki terhadap sekolah, penghargaan terhadap 

keberagaman, serta kesempatan bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan potensi yang 

dimiliki. Penguatan well-being menjadi strategi preventif yang efektif dalam mencegah 

berbagai bentuk perilaku negatif termasuk bullying (Katsantonis et al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian kepada masyarakat melaksanakan 

program berjudul “Well-Being School Ecosystem: Pendampingan Siswa dalam Membangun 

Budaya Sekolah Positif dan Anti-Bullying di SD Marsudirini Surakarta.” Program ini 

dirancang sebagai bentuk pendampingan komprehensif yang berfokus pada peningkatan 

kesejahteraan psikologis siswa, penguatan budaya sekolah positif, pengembangan 

keterampilan sosial-emosional, serta pencegahan bullying melalui pendekatan partisipatif 

yang melibatkan siswa sebagai agen perubahan. 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep well-

being dan anti-bullying, mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang diperlukan 

dalam membangun hubungan interpersonal yang sehat, membentuk kelompok siswa 

pelopor budaya positif, serta menciptakan berbagai media kampanye yang mendukung 

terciptanya lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan inklusif (Anggreni & Immanuel, 

2020). Melalui program ini diharapkan siswa tidak hanya memahami bahaya bullying, tetapi 

juga memiliki kemampuan untuk menjadi individu yang empatik, toleran, dan mampu 

berkontribusi dalam menciptakan budaya sekolah yang positif (Shobihah, 2025). 

Pelaksanaan program menggunakan pendekatan Participatory Action Learning and 

Reflection (PALAR) yang menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses 

pembelajaran dan perubahan sosial. Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk mengenali 

berbagai permasalahan yang terjadi di lingkungan sekolah, merefleksikan pengalaman 

mereka, serta merancang dan melaksanakan berbagai kegiatan yang mendukung terciptanya 

budaya sekolah yang sehat dan bebas bullying. Pendekatan ini dipilih karena memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif melalui pengalaman langsung sehingga 

hasil yang diperoleh lebih bermakna dan berkelanjutan. 

Tahapan pelaksanaan program meliputi persiapan dan koordinasi dengan sekolah, 
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identifikasi kebutuhan peserta, pelaksanaan pretest, media pembelajaran, sosialisasi 

mengenai school well-being dan anti-bullying, pelatihan keterampilan sosial-emosional, 

pembentukan Duta Well-Being School, pelaksanaan kampanye budaya sekolah positif, 

pendampingan implementasi program, serta monitoring dan evaluasi. Berbagai metode 

pembelajaran yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi kelompok, simulasi, role 

play, permainan edukatif, project-based learning, refleksi diri, dan pendampingan 

kelompok. 

Program ini menghasilkan beberapa luaran penting, antara lain terbentuknya 

kelompok Duta Well-Being School, terselenggaranya kampanye budaya sekolah positif dan 

anti-bullying, tersusunnya media edukasi berupa video, dan slogan anti-bullying, 

meningkatnya pengetahuan dan keterampilan sosial-emosional siswa, serta terpublikasinya 

artikel ilmiah hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, program ini juga 

diharapkan mampu menghasilkan model pendampingan yang dapat direplikasi oleh sekolah 

lain dalam mengembangkan budaya sekolah yang mendukung kesejahteraan peserta didik. 

Keberhasilan program akan diukur melalui peningkatan skor pemahaman siswa 

mengenai well-being dan anti-bullying, peningkatan keterampilan sosial-emosional, 

meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan budaya positif, serta berkurangnya perilaku 

yang mengarah pada bullying di lingkungan sekolah. Evaluasi dilakukan melalui observasi, 

wawancara, angket, refleksi peserta, dan dokumentasi kegiatan. Dengan adanya evaluasi 

yang berkelanjutan, sekolah dapat memperoleh data yang digunakan sebagai dasar dalam 

menyusun kebijakan dan program lanjutan yang mendukung terciptanya lingkungan belajar 

yang sehat. 

Sekolah Dasar Marsudirini Surakarta melalui implementasi program Well-Being School 

Ecosystem diharapkan mampu memperkuat perannya sebagai sekolah yang tidak hanya 

unggul dalam bidang akademik tetapi juga menjadi lingkungan yang mendukung 

perkembangan karakter, kesehatan mental, dan kesejahteraan peserta didik. Program ini 

juga diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata perguruan tinggi dalam mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan nasional, khususnya dalam mewujudkan sekolah yang aman, 

nyaman, inklusif, dan bebas dari segala bentuk kekerasan maupun perundungan. Dengan 

demikian, tercipta ekosistem sekolah yang mampu menumbuhkan generasi muda yang 

berkarakter, berempati, tangguh, dan siap menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. 
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METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada masayarakat menggunakan 

Program Well-Being School Ecosystem dilaksanakan menggunakan pendekatan 

Participatory Action Learning and Reflection (PALAR) yang menempatkan siswa sebagai 

subjek utama dalam proses pembelajaran dan perubahan sosial. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa Sekolah Dasar Marsudirini Surakarta 

sebagai mitra dengan mengidentifikasi masalah, merancang solusi, melaksanakan tindakan, 

dan melakukan refleksi terhadap hasil yang diperoleh. Metode pelaksanaan terdiri atas lima 

tahapan utama yaitu persiapan, pelaksanaan edukasi dan pelatihan, implementasi program 

sekolah positif, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi. 

Tahap 1. Persiapan dan Analisis Kebutuhan 

Pada tahap awal dilakukan koordinasi dengan kepala sekolah, guru, dan pihak 

terkait untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi sekolah. Kegiatan meliputi: 

1.  Koordinasi dengan pihak sekolah. 

2.  Observasi lingkungan sekolah. 

3.  Wawancara guru dan siswa. 

4.  Analisis kebutuhan peserta. 

5.  Penyusunan instrumen evaluasi. 

Output tahap ini adalah peta kebutuhan mitra dan perangkat program yang siap 

digunakan. 

Tahap  2. Sosialisasi dan Edukasi 

Tahap kedua bertujuan meningkatkan pengetahuan siswa mengenai well-being dan 

anti-bullying. Kegiatan meliputi: 

1.  Seminar interaktif. 

2.  Pemutaran video edukatif. 

3.  Diskusi kelompok. 

4.  Permainan edukasi. 

5.  Pre-test dan post-test. 
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Output tahap ini adalah meningkatnya pengetahuan peserta mengenai budaya 

sekolah positif 

Tahap 3. Pelatihan Keterampilan Sosial-Emosional 

Tahap ini berfokus pada penguatan kemampuan interpersonal siswa. Materi 

pelatihan meliputi: 

1.  Mengenali emosi. 

2.  Mengelola emosi. 

3.  Empati. 

4.  Komunikasi positif. 

5.  Penyelesaian konflik. 

6.  Kerja sama kelompok. 

Metode yang digunakan yaitu Role play, Simulasi, Games kolaboratif, Refleksi diri. 

Output tahap ini adalah meningkatnya keterampilan sosial dan emosional siswa. 

Tahap 4. Implementasi Program Sekolah Positif 

Pada tahap ini siswa menerapkan hasil pelatihan melalui berbagai kegiatan nyata. 

Kegiatan meliputi: 

1.  Pembentukan Duta Well-Being School. 

2.  Pembuatan slogan anti-bullying. 

3.  Kampanye budaya positif. 

4.  Deklarasi sekolah ramah anak. 

5.  Gerakan teman sebaya peduli. 

Output tahap ini adalah terbentuknya agen perubahan dan media kampanye 

sekolah. 

Tahap 5. Monitoring dan Evaluasi 

Tahap akhir bertujuan mengukur keberhasilan program. Kegiatan meliputi: 

1.  Observasi perilaku siswa. 

2.  Wawancara guru. 
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3.  Pengisian angket. 

4.  Refleksi peserta. 

5.  Analisis hasil kegiatan. 

Output tahap ini adalah laporan evaluasi program dan rekomendasi tindak lanjut. 

 

HASIL 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang berjudul Well-Being School 

Ecosystem: Pendampingan Siswa dalam Membangun Budaya Sekolah Positif dan Anti-

Bullying di SD Marsudirini Surakarta dilaksanakan sebagai upaya penguatan budaya sekolah 

yang mendukung kesejahteraan peserta didik serta pencegahan perilaku bullying di 

lingkungan sekolah dasar. Program ini dirancang berdasarkan kebutuhan mitra yang 

menunjukkan perlunya penguatan pemahaman siswa mengenai well-being, keterampilan 

sosial-emosional, dan pembentukan budaya sekolah yang lebih inklusif, aman, dan ramah 

anak. 

Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang meliputi analisis kebutuhan, 

sosialisasi, pelatihan keterampilan sosial-emosional, pembentukan Duta Well-Being School, 

kampanye budaya sekolah positif dan anti-bullying, serta monitoring dan evaluasi. Seluruh 

rangkaian kegiatan melibatkan siswa, guru, dan pihak sekolah secara partisipatif sehingga 

tercipta kolaborasi yang mendukung keberhasilan program. 

Pada tahap awal dilakukan identifikasi kebutuhan melalui observasi, wawancara, dan 

diskusi kelompok terarah bersama guru dan siswa. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 

sebagian siswa masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai konsep bullying, 

khususnya bullying verbal dan sosial. Sebagian besar siswa menganggap perilaku mengejek 

teman, memberikan julukan tertentu, atau mengucilkan teman dalam kelompok bermain 

sebagai hal yang biasa terjadi dalam kehidupan sekolah. Selain itu, kemampuan siswa dalam 

mengenali dan mengelola emosi juga masih beragam sehingga sering muncul konflik 

sederhana yang belum dapat diselesaikan secara konstruktif. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, tim pengabdian menyusun materi 

dan modul pendampingan yang berfokus pada penguatan school well-being dan budaya 

anti-bullying. Materi yang diberikan mencakup pengenalan konsep kesejahteraan psikologis, 
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empati, komunikasi positif, pengelolaan emosi, penghargaan terhadap keberagaman, serta 

strategi mencegah dan menangani bullying. 

Tahap sosialisasi dilaksanakan melalui kegiatan seminar interaktif yang melibatkan 

seluruh peserta program. Kegiatan ini mendapat respons positif dari siswa karena materi 

disampaikan menggunakan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik anak sekolah dasar, 

seperti permainan edukatif, video pembelajaran, cerita inspiratif, dan diskusi kelompok. 

Melalui kegiatan tersebut, siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai 

pentingnya menjaga hubungan sosial yang sehat dan menciptakan lingkungan sekolah yang 

aman bagi semua warga sekolah. 

Selanjutnya dilakukan pelatihan keterampilan sosial dan emosional yang bertujuan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan mengelola emosi. Kegiatan 

pelatihan dilaksanakan melalui berbagai metode seperti role play, simulasi kasus, permainan 

kolaboratif, dan refleksi diri. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mampu mengikuti 

kegiatan dengan antusias dan menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 

mengidentifikasi emosi, mengungkapkan pendapat secara positif, serta menyelesaikan 

konflik melalui komunikasi yang lebih baik. 

Salah satu capaian penting dalam program ini adalah terbentuknya kelompok Duta 

Well-Being School yang terdiri atas siswa-siswa terpilih dari berbagai kelas. Kelompok ini 

berfungsi sebagai agen perubahan yang membantu menyebarluaskan nilai-nilai positif 

kepada teman sebaya. Duta Well-Being School diberikan pelatihan khusus mengenai 

kepemimpinan, komunikasi efektif, empati, dan kampanye sosial sehingga mampu berperan 

aktif dalam mendukung program sekolah positif. 

Selain itu, program ini juga menghasilkan berbagai media edukasi seperti poster 

anti-bullying, slogan budaya positif, pojok well-being, dan video kampanye yang dibuat oleh 

siswa. Keterlibatan siswa dalam pembuatan media kampanye memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna sekaligus meningkatkan rasa memiliki terhadap program yang 

dilaksanakan. 

Pada tahap implementasi, siswa bersama guru melaksanakan kampanye budaya 

sekolah positif melalui berbagai kegiatan seperti deklarasi anti-bullying, gerakan teman baik, 

kegiatan berbagi apresiasi, dan pembiasaan komunikasi positif dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan ini mendapat dukungan penuh dari pihak sekolah dan menjadi salah satu langkah 

awal dalam membangun budaya sekolah yang lebih inklusif. 
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Monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala melalui observasi perilaku siswa, 

wawancara dengan guru, serta refleksi peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

perubahan positif dalam interaksi sosial siswa. Guru melaporkan bahwa siswa menjadi lebih 

terbuka dalam menyampaikan pendapat, lebih menghargai teman yang berbeda, serta lebih 

mampu menyelesaikan konflik secara damai. Selain itu, frekuensi perilaku mengejek dan 

pengucilan teman menunjukkan kecenderungan menurun dibandingkan sebelum program 

dilaksanakan. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa program Well-Being School 

Ecosystem mampu memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kesejahteraan 

psikologis siswa, penguatan keterampilan sosial-emosional, serta pengembangan budaya 

sekolah yang lebih positif dan anti-bullying. 

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Program 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Program 
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PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa pendekatan berbasis school well-

being merupakan strategi yang efektif dalam membangun lingkungan sekolah yang 

mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh (Leeuwestein et al., 2026). 

Konsep well-being tidak hanya berfokus pada kondisi psikologis individu, tetapi juga 

mencakup kualitas hubungan sosial, rasa aman, dukungan lingkungan, dan kesempatan 

untuk berkembang secara optimal (Zhao et al., 2024). Oleh karena itu, upaya pencegahan 

bullying menjadi lebih efektif ketika dilakukan melalui penguatan ekosistem sekolah secara 

menyeluruh dibandingkan hanya melalui pendekatan disiplin atau hukuman (Zaneva et al., 

2023). 

Peningkatan pemahaman siswa mengenai bullying merupakan salah satu capaian 

penting dari program ini. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian siswa masih memiliki 

persepsi bahwa bullying hanya berupa tindakan fisik seperti memukul atau mendorong 

teman (Kloo, 2025). Setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan, siswa mulai memahami 

bahwa perilaku mengejek, mempermalukan, mengucilkan, dan menyebarkan rumor juga 

termasuk bentuk bullying yang dapat memberikan dampak negatif terhadap korban 

(Darmasaputro et al., 2023) . 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa literasi anti-

bullying memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran siswa terhadap perilaku yang 

dapat merugikan orang lain. Pemahaman yang baik mengenai bullying menjadi langkah awal 

dalam membangun perilaku yang lebih empatik dan bertanggung jawab. 

Pelatihan keterampilan sosial-emosional juga memberikan dampak yang signifikan 

terhadap perkembangan siswa. Keterampilan sosial-emosional merupakan kemampuan 

yang meliputi kesadaran diri, pengelolaan emosi, kesadaran sosial, keterampilan hubungan 

interpersonal, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Kemampuan ini sangat 

penting dalam mendukung keberhasilan akademik maupun kehidupan sosial siswa (Karakus 

et al., 2026). 

Melalui berbagai aktivitas pelatihan, siswa belajar mengenali perasaan mereka 

sendiri dan memahami emosi yang dialami oleh orang lain. Kemampuan ini berkontribusi 

terhadap peningkatan empati yang menjadi salah satu faktor protektif terhadap perilaku 

bullying. Siswa yang memiliki empati tinggi cenderung lebih mampu memahami dampak 
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dari tindakan mereka terhadap orang lain sehingga lebih berhati-hati dalam berinteraksi 

(Asviani & Nurisnayanti, 2026) 

Pembentukan Duta Well-Being School juga menjadi strategi yang efektif dalam 

mendukung keberlanjutan program. Pendekatan teman sebaya memiliki keunggulan karena 

siswa cenderung lebih mudah menerima pesan dan pengaruh dari kelompok yang mereka 

anggap setara (Maratia et al., 2025). Keberadaan agen perubahan di kalangan siswa 

membantu menciptakan lingkungan sosial yang mendukung perilaku positif serta 

memperkuat internalisasi nilai-nilai anti-bullying dalam kehidupan sehari-hari (Mugabekazi, 

2026). 

Hasil program juga menunjukkan bahwa penggunaan media kampanye kreatif 

mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah positif. Poster, slogan, 

video, dan pojok well-being berfungsi sebagai pengingat visual yang memperkuat pesan-

pesan mengenai empati, toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan. Media tersebut 

membantu menciptakan suasana sekolah yang lebih mendukung pembentukan budaya 

positif secara berkelanjutan (Juri et al., 2026). 

Dari perspektif budaya sekolah, program ini menunjukkan bahwa perubahan 

perilaku siswa tidak dapat dicapai hanya melalui kegiatan satu kali, melainkan memerlukan 

proses pembiasaan yang konsisten. Oleh karena itu, keterlibatan guru dan pihak sekolah 

menjadi faktor penting dalam menjaga keberlanjutan program. Guru memiliki peran 

sebagai model perilaku positif yang dapat diteladani oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari 

(Paputungan et al., 2026). 

Selain memberikan dampak bagi siswa, program ini juga memberikan manfaat bagi 

sekolah dalam memperkuat kebijakan dan praktik pendidikan yang berorientasi pada 

kesejahteraan peserta didik. Konsep Well-Being School Ecosystem dapat menjadi dasar 

pengembangan program sekolah yang lebih komprehensif dan berkelanjutan pada masa 

mendatang (Purwanti et al., 2026). 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan kegiatan menunjukkan bahwa program 

Well-Being School Ecosystem berhasil mendukung terciptanya lingkungan belajar yang 

lebih aman, nyaman, inklusif, dan mendukung perkembangan peserta didik (Lambie et al., 

2025). Program ini membuktikan bahwa pendekatan yang mengintegrasikan pendidikan 

karakter, keterampilan sosial-emosional, partisipasi siswa, dan penguatan budaya sekolah 
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mampu menjadi strategi efektif dalam mencegah bullying sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan siswa sekolah dasar (Rosfiani et al., 2026). 

Temuan ini memberikan implikasi bahwa pengembangan budaya sekolah positif 

perlu menjadi bagian integral dari program pendidikan dasar. Dengan dukungan seluruh 

warga sekolah, ekosistem yang berorientasi pada well-being dapat menjadi fondasi bagi 

terbentuknya generasi yang berkarakter, empatik, tangguh, dan siap menghadapi tantangan 

masa depan (Devi et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian pengabdian ini yaitu Well-Being School Ecosystem: 

Pendampingan Siswa dalam Membangun Budaya Sekolah Positif dan Anti-Bullying 

merupakan upaya untuk memperkuat lingkungan pendidikan yang aman, nyaman, inklusif, 

dan mendukung perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Kegiatan ini memberikan 

kontribusi bagi penguatan ekosistem sekolah yang berorientasi pada kesejahteraan peserta 

didik. Integrasi nilai anti-bullying, keterampilan sosial-emosional, pendidikan karakter, dan 

partisipasi siswa dapat menjadi fondasi dalam menciptakan sekolah yang tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga mendukung perkembangan karakter dan 

kesejahteraan sosial-emosional peserta didik. Keberlanjutan program menjadi faktor 

penting agar perubahan perilaku dan budaya positif yang telah dibangun tidak berhenti 

pada saat kegiatan pengabdian selesai tetapi berkelanjutan.  

Rekomendasi Program Well-Being School Ecosystem perlu dikembangkan secara 

berkelanjutan melalui keterlibatan kepala sekolah, guru, siswa, tenaga kependidikan, dan 

orang tua. Sekolah dapat mengintegrasikan nilai school well-being, anti-bullying, empati, 

dan keterampilan sosial-emosional ke dalam kegiatan pembelajaran, pembiasaan, kegiatan 

kokurikuler, serta program penguatan karakter sehingga budaya positif menjadi bagian dari 

kehidupan sekolah sehari-hari. Penelitian atau kegiatan pengabdian selanjutnya dapat 

menggunakan desain evaluasi yang lebih terukur dengan membandingkan kondisi sebelum 

dan sesudah program melalui instrumen yang tervalidasi. Pengukuran dapat mencakup 

pengetahuan anti-bullying, empati, keterampilan sosial-emosional, persepsi terhadap 

keamanan sekolah, serta perubahan perilaku siswa. Evaluasi jangka panjang juga diperlukan 

untuk mengetahui keberlanjutan dampak program setelah pendampingan berakhir. 

Pengembangan berikutnya dapat memperluas peran Duta Well-Being School sebagai agen 
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perubahan melalui program sebaya (peer support), kampanye digital, media edukasi kreatif, 

dan mekanisme pelaporan yang aman bagi siswa. Kajian selanjutnya juga dapat melibatkan 

lebih banyak sekolah dengan karakteristik yang berbeda untuk memperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai penerapan ekosistem sekolah positif dan anti-bullying. 

Dengan pengembangan tersebut, model Well-Being School Ecosystem berpeluang menjadi 

program pendampingan yang adaptif dan dapat direplikasi dalam membangun budaya 

sekolah yang aman, inklusif, berkarakter, dan berkelanjutan 
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